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ABSTRAK 

Pendahuluan: Stunting masih menjadi salah satu masalah gizi utama pada 

balita yang memerlukan penanganan yang melibatkan kerja sama banyak 
pihak secara menyeluruh. Intervensi pencegahan stunting tidak cukup 
hanya melalui pendekatan medis, tetapi juga memerlukan edukasi gizi dan 
ketahanan pangan di tingkat keluarga. Kegiatan ini bertujuan untuk 
melaksanakan program kerja nyata mahasiswa dalam upaya pencegahan 
stunting di Desa Pesidi, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang.  
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR) yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat.             
Hasil: Rangkaian intervensi kegiatan mencakup pendampingan kegiatan 

Posyandu, penyuluhan mengenai stunting, penyuluhan dan pendistribusian 
leaflet edukasi gizi seimbang dan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) 
kepada ibu balita. Intervensi gizi secara langsung dilakukan melalui 
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbasis potensi local berupa 
inovasi puding jagung di dusun Jetis dan Puding Kelor di dusun Blancir. 
Untuk menjamin keberlanjutan sumber gizi, program ini juga menggandeng 
Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam budidaya sayuran pekarangan. 
Kesimpulan: Rangkaian program ini menunjukkan peningkatan 

pemahaman ibu terkait pola asuh gizi balita, penerimaan inovasi PMT lokal 
yang sangat baik untuk balita, serta terciptanya fondasi kemandirian 
pangan skala rumah tangga  
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ABSTRACT 

Introduction: Stunting remains one of the primary nutritional problems 
among toddlers, requiring a comprehensive, multi-stakeholder approach. 
Preventing stunting requires more than just a medical approach; it also 
necessitates nutrition education and food security at the household level. 
This project aims to implement a practical student-led program to prevent 
stunting in Pesidi Village, Grabag Subdistrict, Magelang Regency. 
Methods: used the Participatory Action Research (PAR) approach, which 
involves active community participation. Results: The series of intervention 
activities included facilitating Posyandu (community health posts) activities, 
conducting outreach sessions on stunting, and providing education and 
distributing leaflets on balanced nutrition and complementary feeding (MP-
ASI) to mothers of toddlers. Direct nutritional interventions were carried out 
through Supplementary Feeding (PMT) based on local resources, 
specifically the innovative corn pudding in Jetis hamlet and moringa pudding 
in Blancir hamlet. To ensure the sustainability of nutritional sources, the 
program also partnered with the Women Farmers’ Group (KWT) in backyard 
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vegetable cultivation. Conclusion: This series of programs demonstrated 
an increase in mothers’ understanding of nutritional care for toddlers, 
excellent acceptance of local PMT innovations for toddlers, and the 
establishment of a foundation for household-level food self-sufficiency. 
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1. PENDAHULUAN 

 
 Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi 

kronis yang memerlukan penanganan dari berbagai bidang secara menyeluruh (Hera et 

al., 2023). Kondisi ini membawa dampak jangka panjang yang serius terhadap 

perkembangan kognitif, motorik, serta tingkat imunitas anak di masa depan. Masa 

keemasan pertumbuhan atau seribu Hari Pertama Kehidupan (HPK) menjadi fase paling 

krusial yang menentukan kualitas kesehatan balita (S dan Jati, 2018). Sayangnya, 

kegagalan dalam pemenuhan nutrisi pada fase ini masih sering terjadi akibat kurangnya 

pengetahuan ibu mengenai praktik pemberian makan harian. Adanya hal tersebut 

membuat intervensi pencegahan stunting tidak cukup hanya melalui pendekatan medis 

kuratif, tetapi juga membutuhkan edukasi preventif yang berkelanjutan. 

 Posyandu hadir sebagai garda terdepan di tingkat desa untuk memantau tumbuh 

kembang balita secara berkala (Oktaviani et al., 2023). Meskipun demikian, fungsi 

Posyandu ini perlu terus dioptimalkan melalui pendampingan agar pelayanan tidak 

terbatas pada pemantauan fisik semata. Para kader dan petugas kesehatan perlu 

memberikan edukasi yang masif terkait gizi seimbang dan Makanan Pendamping ASI 

(MP-ASI). Pemahaman ibu yang tepat mengenai tekstur, frekuensi, dan porsi MP-ASI 

sangat menentukan keberhasilan pemenuhan gizi harian balita.  Penggunaan media 

edukasi visual seperti leaflet juga terbukti mampu memperkuat pemahaman masyarakat 

dalam merawat balita mereka secara mandiri (Kurniasari et al., 2023) 

 Ketahanan pangan tingkat rumah tangga memegang peranan penting yang tidak 

dapat dipisahkan dari upaya pencegahan stunting. Kelompok Wanita Tani (KWT) di desa 

memiliki potensi besar sebagai agen penyedia bahan pangan bernutrisi melalui 

optimalisasi lahan pekarangan (Puspita, 2023). Pemberdayaan KWT ini memungkinkan 

masyarakat mengakses sayuran hijau dan bahan lokal lainnya sebagai sumber vitamin 

dan mineral dengan sangat mudah. Mahasiswa KKN Kelompok 64 Universitas Tidar 
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menginisiasi program kerja terpadu di Desa Pesidi, Kecamatan Grabag, Kabupaten 

Magelang pada tahun 2026. Intervensi komprehensif ini diharapkan mampu menekan 

risiko stunting sekaligus membangun kemandirian pangan gizi keluarga di desa tersebut 

secara berkelanjutan. 

 
2. METODE PELASAKNAAN 

 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan 

metode Participatory Action Research (PAR) yang menekankan pada partisipasi aktif 

masyarakat dalam memecahkan permasalahan gizi. Program ini diinisiasi dan 

dilaksanakan oleh tim mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 64 Universitas 

Tidar pada tahun 2026 yang berlokasi di Desa Pesidi, Kecamatan Grabag, Kabupaten 

Magelang. Rangkaian kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 30 hari, terhitung 

sejak tanggal 07 Juli hingga 06 Agutus 2026. Pendekatan PAR dipilih agar masyarakat 

tidak hanya menjadi objek penerima program, melainkan turut menjadi subjek penggerak 

perubahan, mulai dari tahap pemetaan masalah, perencanaan intervensi, hingga 

pelaksanaan kegiatan. 

Fokus sasaran dalam kegiatan ini meliputi para kader Posyandu, ibu hamil, ibu yang 

memiliki anak usia balita, serta anggota Kelompok Wanita Tani (KWT). Implementasi 

intervensi difokuskan secara spesifik di dua wilayah dusun, yakni Dusun Jetis dan Dusun 

Blancir, dengan menyesuaikan potensi sumber daya alam yang ada di masing-masing 

wilayah. Data awal mengenai status gizi balita diperoleh melalui observasi partisipatif 

saat kegiatan Posyandu dan Focus Group Discussion (FGD) bersama perangkat desa 

dan bidan desa setempat guna memastikan program kerja yang disusun tepat sasaran 

(Hindratni et al., 2022) 

Rangkaian intervensi dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yakni persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap pelaksanaan terdiri dari lima program kerja 

terintegrasi: (1) fasilitasi dan pendampingan kader dalam pelayanan Posyandu; (2) 

penyuluhan kesehatan mengenai stunting; (3) pendistribusian media edukasi visual 

berupa leaflet gizi seimbang dan MP-ASI; (4) pembagian Pemberian Makanan 

Tambahan (PMT) inovatif berupa puding jagung di Dusun Jetis dan puding kelor di 

Dusun Blancir; serta (5) pemberdayaan KWT dalam budidaya sayuran pekarangan. 

Tahap evaluasi dilakukan secara kualitatif dengan melihat tingkat antusiasme kehadiran, 

perbaikan proses administrasi Posyandu, serta umpan balik dari ibu balita terkait praktik 

pemberian MP-ASI di rumah. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Optimalisasi Peran Posyandu melalui Pendampingan Aktif 

Pendampingan kegiatan Posyandu menjadi langkah awal yang strategis dalam 

memetakan status kesehatan balita di Desa Pesidi (Hera et al., 2023). Keterlibatan tim 

mahasiswa di Sistem 5 Meja difokuskan pada peningkatan presisi pengukuran 

antropometri. Berdasarkan evaluasi pendampingan selama program, terjadi perbaikan 

signifikan pada akurasi pencatatan Kartu Menuju Sehat (KMS). Sebelum intervensi, 

sering ditemukan selisih pengukuran panjang badan akibat balita rewel, namun melalui 

pendampingan teknik fiksasi posisi yang benar, margin of error pencatatan dapat 

diminimalisasi secara terukur. Data pengukuran yang valid pada 60 balita sasaran ini 

menjadi acuan mutlak untuk menentukan prioritas penerima Pemberian Makanan 

Tambahan (PMT). Selain itu, persentase kader yang mampu memberikan konseling gizi 

mandiri di Meja 4 meningkat, merujuk pada standar operasional revitalisasi pelayanan 

kesehatan dasar (Tunggal et al., 2021). 

Fokus utama pendampingan terletak pada peningkatan akurasi pengukuran 

antropometri balita yang menjadi indikator utama deteksi stunting. Pengukuran berat 

badan, panjang atau tinggi badan dan lingkar kepala dilakukan secara teliti untuk 

mendeteksi potensi gagal tumbuh sedini mungkin. Kader Posyandu juga diajak untuk 

saling memvalidasi hasil pengukuran agar data yang tercatat dalam Kartu Menuju Sehat 

(KMS) benar-benar akurat. Data yang valid dan presisi ini menjadi acuan krusial untuk 

menentukan tindakan intervensi gizi selanjutnya bagi masing-masing anak. 

 

Gambar 1. Penimbangan berat badan balita yang dilakukan mahasiswa dan kader. 
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Pendampingan ini tidak hanya befokus pada aspek teknis, tetapi juga berhasil 

meningkatkan kapasitas kader dalam memberikan konseling kepada ibu balita. Saat 

KMS selesai diisi, para kader tidak hanya sekadar membacakan deretan angka, tetapi 

juga menjelaskan makna dari kurva pertumbuhan anak tersebut. Proses komunikasi dua 

arah ini membuat ibu balita lebih memahami kondisi fisiologis anaknya dan semakin 

termotivasi untuk terus memperbaiki pola asuh di rumah. 

 
Peningkatan Literasi Gizi melalui Penyuluhan Stunting 

Kegiatan penyuluhan stunting dirancang sebagai forum diskusi edukatif guna 

membedah akar permasalahan gizi pada balita yang ada di lingkungan desa. 

Masyarakat sering kali memiliki persepsi keliru bahwa postur tubuh anak yang pendek 

sepenuhnya merupakan hasil pewarisan sifat keturunan. Pemahaman keliru tersebut 

diluruskan melalui penyuluhan ini dengan menekankan bahwa faktor lingkungan dan 

asupan gizi pada 1.000 HPK memegang peranan yang jauh lebih dominan. 

Penyampaian materi sengaja dilakukan menggunakan pendekatan bahasa sehari-hari 

yang sederhana agar pesannya mudah ditangkap oleh seluruh peserta. 

 

Gambar 2. Kader Posyandu, mahasiswa dan seluruh peserta 

Pemateri dalam kegiatan penyuluhan ini turut menyoroti dampak laten stunting yang 

tidak hanya berhenti pada pertumbuhan fisik semata. Anak yang terindikasi stunting 

memiliki risiko lebih tinggi terhadap hambatan kognitif dan sangat rentan terhadap 

penyakit metabolik saat menginjak usia dewasa (Imeldawati, 2025). Pemaparan 

mengenai bahaya jangka panjang ini terbukti membangkitkan kepedulian para ibu untuk 

lebih proaktif memantau piring makan anak mereka. Antusiasme peserta dalam sesi ini 
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terlihat dari banyaknya interaksi dan pertanyaan spesifik terkait tanda-tanda awal 

malnutrisi pada balita. 

Evaluasi dari keberhasilan penyuluhan ini langsung terlihat melalui respons positif 

dan perubahan wawasan peserta di akhir kegiatan (Lestari & Sefrina, 2024). Banyak ibu 

balita yang mulai menyadari betapa pentingnya menjaga sanitasi lingkungan rumah 

sebagai salah satu tameng pencegahan infeksi berulang penyebab malnutrisi. Forum 

penyuluhan ini pada akhirnya menjelma menjadi wadah bagi para ibu untuk saling 

bertukar pengalaman praktis terkait pemenuhan gizi harian. Kesadaran kolektif yang 

terbangun dalam forum ini menjadi fondasi sosial yang kokoh untuk menciptakan 

lingkungan desa yang bebas stunting. 

 

Pemanfaatan Leaflet sebagai Media Edukasi Gizi dan MP-ASI 

Pendistribusian leaflet bertema gizi seimbang dan panduan MP-ASI dilakukan untuk 

melengkapi kebutuhan literasi ibu balita pasca-penyuluhan. Leaflet ini didesain secara 

khusus untuk menjembatani keterbatasan daya ingat masyarakat dalam merangkum 

materi penyuluhan yang cukup padat (Lestari & Sefrina, 2024). Penggunaan kombinasi 

warna-warna cerah dan ilustrasi yang merepresentasikan porsi makanan keseharian 

dibuat khusus guna menarik minat baca para sasaran edukasi. Media cetak dipilih 

karena kepraktisannya sehingga dapat disisipkan di dapur dan dibaca kapan saja saat 

ibu sedang menyiapkan makanan. 

   

Gambar 3. Tampilan desain leaflet gizi seimbang dan MP-ASI. 
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Konten utama di dalam leaflet tersebut mengadopsi kampanye nasional "Isi Piringku" 

yang memvisualisasikan proporsi ideal sumber karbohidrat, protein hewani, sayur, dan 

buah. Leaflet ini juga memuat sebuah tabel komprehensif mengenai tahapan pemberian 

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) untuk anak usia 6 hingga 24 bulan. Tabel tersebut 

memuat panduan mendetail mengenai tahapan peningkatan tekstur makanan, 

penyesuaian frekuensi makan, serta takaran porsi ideal seiring bertambahnya usia bayi. 

Struktur informasi yang sistematis ini berfungsi sebagai referensi langsung yang 

memudahkan ibu dalam menyusun jadwal makan balitanya.  

Leaflet ini diakui menjadi buku saku praktis yang sangat fungsional berdasarkan 

diskusi evaluative bersama para ibu sasaran. Mereka mengaku tidak lagi ragu dalam 

menentukan variasi menu harian atau kapan waktu yang tepat untuk mulai menaikkan 

tekstur makanan bayi. Leaflet edukasi ini secara tidak langsung mendampingi ibu setiap 

hari dan mengingatkan pentingnya keberagaman zat gizi dalam satu piring makan. 

Penyediaan media literasi ini merupakan bentuk intervensi preventif untuk membantu 

mencegah risiko malnutrisi akibat kesalahan pemberian MP-ASI. 

 

Gambar 4. Pembagian dan penjelasan leaflet kepada ibu balita. 

 

 Intervensi Langsung melalui Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) diimplementasikan sebagai bentuk 

intervensi nutrisi langsung sekaligus percontohan menu sehat berbasis kearifan lokal 

(Astuti et al., 2023). PMT yang didistribusikan dalam program ini bukan berupa makanan 

pabrikan kemasan, melainkan hasil olahan tangan yang diformulasikan khusus sesuai 
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selera anak. Inovasi menu PMT sengaja disesuaikan dengan potensi bahan baku yang 

melimpah dan sangat mudah didapatkan di masing-masing wilayah dusun. Pendekatan 

lokalitas ini bertujuan utama agar para ibu dapat dengan mudah mempraktikkan ulang 

resep tersebut dengan biaya belanja yang ekonomis. 

Program PMT yang dilakukan di Dusun Jetis dieksekusi dengan wujud pembuatan 

puding jagung manis yang merupakan sumber karbohidrat kompleks sekaligus serat 

(Isnawati et al., 2025). Komoditas jagung dipilih karena pasokannya yang cukup stabil di 

wilayah tersebut serta cita rasanya yang secara alami sangat disukai oleh balita. Puding 

jagung ini kemudian difortifikasi secara mandiri melalui penambahan susu hewani guna 

meningkatkan kadar protein dan kalsium yang esensial bagi pertumbuhan linier balita. 

Pengembangan inovasi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berupa puding jagung 

ini merujuk pada takaran resep dan analisis perkiraan nilai gizi yang telah dipublikasikan 

dalam laporan pengabdian (Astani et al., 2024) 

 

Gambar 5. Hasil akhir produk PMT puding jagung. 

 
Implementasi PMT yang telah diterapka di Dusun Blancir mengambil pendekatan 

berbeda dengan memfokuskan pada pemanfaatan daun kelor (Moringa oleifera) menjadi 

puding kelor. Daun kelor sudah lama diakui sebagai superfood berkat tingginya 

kandungan zat besi dan kalsium, namun sering dihindari anak jika hanya disajikan 

sebagai sayur bening berkuah (Gopalakrishnan et al., 2020). Melalui inovasi pengolahan 

menjadi puding bertekstur lembut dan berpadu dengan susu, aroma langu kelor berhasil 

disamarkan sehingga produk akhirnya ludes dinikmati balita (Aulia et al., 2025). Kreasi 

puding kelor khas Dusun Blancir ini menjadi terobosan solutif yang sangat aplikatif 
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dalam mengatasi masalah balita yang sulit makan sayur (picky eater). Formulasi resep 

pembuatan puding daun kelor ini diadaptasi dari metode intervensi oleh (Possumah et 

al., 2023) mengingat perkiraan kandungan gizinya terutama protein sangat relevan 

untuk mempercepat perbaikan gizi balita stunting. 

 

Gambar 6. Hasil akhir produk PMT puding kelor. 

 

Peran Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam Kemandirian Pangan 

Kolaborasi strategis dijalin bersama Kelompok Wanita Tani (KWT) untuk meletakkan 

fondasi ketahanan pangan keluarga mulai dari hulu pembibitan hingga hilir konsumsi. 

KWT di desa memegang peran sentral dalam memproduksi bahan baku sayuran 

organik yang segar dan terjangkau bagi pemenuhan gizi masyarakat desa. Melalui 

forum pertemuan rutin, para anggota KWT didorong untuk berinovasi memetakan lahan 

pekarangan rumah yang masih kosong agar segera dimanfaatkan secara optimal 

(Musdalipa et al., 2026). Pemberdayaan ini menjadi wujud nyata dari penguatan 

ekonomi sirkular yang terintegrasi erat dengan agenda nasional pencegahan stunting di 

pedesaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 7. Tanaman-tanaman yang dibudidayakan. 
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Program kerja sama budidaya ini dikhususkan pada gerakan masif penanaman 

ragam sayuran yang terbukti kaya akan mikronutrien pembentuk sel darah merah balita. 

KWT secara aktif diajak membudidayakan komoditas pangan andalan seperti bayam, 

kangkung, serta optimalisasi penanaman pohon kelor dengan memanfaatkan polybag 

maupun pekarangan terbatas. Pendampingan teknik bercocok tanam yang ramah 

lingkungan diberikan agar kualitas panen terjamin keamanannya tanpa harus 

bergantung pada asupan pupuk kimia sintetik. Ketersediaan sayuran bergizi yang 

melimpah ini berfungsi sebagai katup pengaman yang memastikan pasokan gizi harian 

tangga selalu tersedia tanpa putus (Abdullah, 2026). 

Tingkat keberhasilan sinergi dengan KWT ini pada akhirnya menciptakan sebuah 

rantai pasok pangan skala mikro yang langsung dinikmati masyarakat. Hasil panen 

sayuran segar dari kebun anggota KWT dapat didistribusikan kepada ibu-ibu balita di 

sekitar lingkungan dengan harga yang sangat bersahabat. Kolaborasi lintas sektor ini 

menjadi jaminan pasti bahwa intervensi gizi tidak akan terhenti begitu saja manakala 

program mahasiswa telah usai. Sinergitas apik antara kesadaran edukasi gizi dan 

kemandirian ekosistem pangan lokal ini akan menjadi kunci utama keberlanjutan upaya 

eradikasi stunting 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Rangkaian program kerja nyata di Desa Pesidi telah berdampak positif terhadap 

upaya pencegahan stunting melalui optimalisasi deteksi dini di Posyandu dan 

peningkatan literasi gizi ibu menggunakan leaflet edukasi MP-ASI. Intervensi gizi 

berbasis potensi lokal melalui inovasi PMT puding jagung dan puding daun kelor 

(Moringa oleifera) terbukti aplikatif dan disukai balita, sejalan dengan keberhasilan 

Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam membangun kemandirian pangan lewat budidaya 

sayuran pekarangan. Perangkat Desa Pesidi disarankan untuk mengalokasikan dana 

desa secara berkesinambungan guna mendukung operasional KWT dan penyediaan 

PMT rutin di Posyandu. Pelaksanaan kegiatan pengabdian di masa mendatang dapat 

difokuskan pada pelatihan diversifikasi produk olahan pascapanen KWT agar memiliki 

nilai jual komersial tinggi guna menopang ketahanan pangan sekaligus peningkatan 

kesejahteraan ekonomi keluarga secara mandiri. 
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